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ABSTRAK

Muh adri. Upaya Majelis Taklim Dalam Meningkatkan
Pemahaman Keislaman di Desa Biji Nangka. Skripsi.Sinjai:
Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas
Ushuluddin Dan Komunikasi Islam IAl Muhammadiyah Sinjai,
2021.

Penelitian ini bertujuan bagaimana peran Majelis Taklim
dalam meningkatkan pemahaman keislaman di Desa Biji
Nangka. Pokok masalah tersebut selanjutnya dirumuskan ke
dalam sub masalah yaitu: (1) Bagaimana upaya Majelis Taklim
dalam meningkatkan pemahaman keislaman di Desa Biji
Nangka (2) Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat
Majelis Taklim dalam meningkatkan pemahaman keislaman di
Desa Biji Nangka. Penelitian ini  adalah jenis kualitatif
deskripsi, subyek dari penelitian ini adalah pengurus Majelis
Taklim dan jamaah Majelis Taklim Desa Biji Nangka. Adapun
metode pengumpulan data yaitu dengan wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yaitu reduksi
kata, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan
Majelis Taklim dalam meningkatkan pemahaman keislaman di
Desa Biji Nangka adalah dengan mengadakan: pengajian rutin,
tadarusan, melaksanakan kegiatan sosial seperti kerja bakti, dan
memberikan pemahaman keislaman kepada masyarakat
terhadap nilai-nilai ajaran islam yang semuanya itu sangat
berpengaruh, sedangkan faktor yang mendukung peran Majelis
Taklim dalam meningkatkan pemahaman keislaman di Desa
Biji Nangka vyaitu: penduduk mayoritas beragama Islam,
penceramah/mubaligh, dan motivasi yang kuat dari pengurus
Majelis Taklim. Adapun yang menjadi faktor penghambat dari
kegiatan Majelis Taklim yaitu kurangnya dana dan kurangnya
kesadaran sebagian anggota Majelis Taklim aktif menghadiri
setiap kegiatan. Implikasi penelitian, diharapkan kepada
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Majelis Taklim agar tetap meningkatkan perannya dalam
membina dan meningkatkan pemahaman keislaman masyarakat
serta tetap aktif dan konsisten dalam melaksanakan setiap
kegiatan. Selain itu diharapkan pula kepada semua pihak yang
berkompeten seperti pembina dan guru/mubaligh, agar dapat
membantu membina anggota Majelis Taklim agar lebih baik
kedepannya.

Kata Kunci: Upaya majelis maklim dalam meningkatkan
pemahaman keislaman



ABSTRACT

Muh adri. The Efforts of the Taklim Council in Increasing
Islamic Understanding in the Biji Nangka Village. Thesis.
Sinjai: Islamic Guidance and Counseling Study Program,
Faculty of Ushuluddin and Islamic Communication Islamic
Institute of Muhammadiyah Sinjai, 2021.

This study aims to determine the role of the Taklim Council in
increasing Islamic understanding in the village of Biji Nangka.
The main problem is then formulated into sub-problems,
namely: (1) How is the Taklim Council's effort in increasing
Islamic understanding in Biji Nangka Village (2) Factors that
support and hinder the Taklim Council in increasing Islamic
understanding in Biji Nangka Village. This research is a
qualitative descriptive type, the subjects of this research are the
management of the Taklim Council and the congregation of the
Taklim Council of the Biji Nangka Village. The data collection
methods are interviews, observation, and documentation. While
the data analysis techniques are word reduction, data
presentation and conclusion drawing.

This study shows that the efforts made by the Taklim Council
in increasing Islamic understanding in the Biji Nangka Village
are by holding: regular recitations, tadarusan, carrying out
social activities such as community service, and providing
Islamic understanding to the community on the values of
Islamic teachings, all of which are very influential. , while the
factors that support the role of the Taklim Council in increasing
Islamic understanding in Biji Nangka Village are: the majority
Muslim population, lecturers/ preachers, and strong motivation
from the Taklim Council management. As for the inhibiting
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factors of the activities of the Taklim Council, namely the lack
of funds and the lack of awareness of some members of the
Taklim Council actively attending each activity. The
implications of the research, it is hoped that the Taklim Council
will continue to increase its role in fostering and improving the
Islamic understanding of the community as well as remaining
active and consistent in carrying out each activity. In addition,
it is also hoped that all competent parties such as coaches and
teachers / preachers can help foster members of the Taklim
Council to be better in the future.

Keywords: Efforts of the taklim assembly in increasing
Islamic understanding
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama terakhir yang diturunkan Allah
untuk menjadi rahmat bagi sekalian alam. Untuk itu ia
mengajarkan agar nilai-nilai yang terkandung didalamnya
disebarluaskan oleh para pemeluknya kepada kalangan
masyarakat luas. Hingga pada gilirannya Islam tidak hanya
dikenal dan dianut oleh sekelompok orang dan golongan
masyarakat tertentu, tapi juga dikenal dan dianut oleh seluruh
lapisan masyarakat di dunia ini. Artinya, bukan hanya
bagaimana Islam itu dikenal dan dianut oleh masyarakat
banyak, melainkan pula bagaimana nilai-nilai ajaran Islam itu
terinternalisasikan: dikenal, dipahami, dihayati dan diamalkan
olen masyarakat. Dengan demikian, kelak Islam tidak hanya
sebatas dipercayai, tapi juga benar-benar dipraktekan dalam
seluruh  aspek  kehidupan para pemeluknya upaya
penyebarluasan nilai-nilai ajaran Islam dalam pengertian yang
berkembang di kalangan masyarakat umum, lazim dinamakan
“Majlis Ta’lim”.

Majlis Ta’lim adalah salah satu lembaga pendidikan

non formal yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
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pemahaman ilmu agama masyarakat dengan harapan
bertamhabnya keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.
Sehingga terbentuknya akhlak mulia serta menjadi rahmat bagi
alam semesta.(Rahmatullah, 2016)

Dalam prakteknya, majlis Ta’lim merupakan tempat
pangajaran atau peningkatan pemahaman keislaman yang
paling fleksibel dan tidak terikat oleh waktu, serta dibina oleh
dai yang kompeten dan profesional.(Rahmatullah, 2016)
Dengan demikian Majelis Ta’lim menjadi lembaga pendidikan
keagamaan alternatif bagi mereka yang tidak memiliki cukup
tenaga, waktu, dan kesempatan menimba ilmu agama di jalur
pendidikan formal. Inilah yang menjadikan Majelis Ta’lim
memiliki nilai karakteristik tersendiri dibanding lembaga-
lembaga pendidikan non formal lainnya.(Saputra, 2016)

Dari sejarah kelahirannya, Majelis Ta’lim merupakan
lembaga pendidikan tertua dalam Islam, sebab sudah
dilaksanakan sejak zaman Rasulullah saw. Sekalipun tidak
disebut dengan Majelis Ta’lim.

Rasulullah SAW. menyelengarakan sistem Ta’lim
secara priodik di rumah sahabat Argam di Mekah di mana
pesertanya tidak dibatasi oleh usia dan jenis kelamin.
Dikalangan anak-anak pada zaman Nabi juga dikembangkan
kelompok pengajian khusus yang disebut al-kuttab,



3

mengajarkan baca Al-Quran, yang pada masa selanjutnya
menjadi semacam pendidikan formal untuk anak-anak, karena
di samping baca Al-Quran juga diajarkan ilmu agama seperti
fikih, tauhid, dan sebagainya.

Pada periode Madinah, ketika Islam telah menjadi
kekuatan nyata dalam masyarakat, penyelenggaraan pengajian
lebih pesat. Rasulullah SAW duduk di Masjid Nabawi
memberikan pengajian kepada sahabat dan kaum muslimin
ketika itu. Dengan cara tersebut Nabi SAW telah berhasil
menyiarkan Islam, dan sekaligus berhasil membentuk karakter
dan ketaatan umat. Nabi saw juga berhasil membina para
pejuang Islam yang tidak saja gagah perkasa di medan
perjuangan bersenjata membela dan menegakkan Islam, tetapi
juga terampil dalam mengatur pemerintahan dan membina
kehidupan masyarakat.

Pengajian yang telah dilakukan oleh Rasulullah SAW
tersebut dilanjutkan oleh para sahabat, tabi’ al-tabi’in dan
sampai sekarang berkembang dengan nama Majlis Ta’lim,
yaitu pengajian yang diasuh dan dibina oleh tokoh agama atau
ulama. Pada masa puncak kejayaan Islam, terutama di saat
Bani Abbas berkuasa, Majlis Ta’lim di samping dipergunakan
sebagai tempat menimba ilmu, juga menjadi tempat para ulama

dan pemikir menyebarluaskan hasil penemuan atau ijtihadnya.
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Barangkali tidak salah bila dikatakan bahwa para ilmuan Islam
dalam berbagai disiplin ilmu ketika itu merupakan produk dari
Majlis Ta’lim.(Muhsin, 2009)

Berdasarkan observasi awal peneliti di lapangan bawa
masyarakat yang ada di Desa Biji Nangka kecamatan Sinjai
Borong, senantiasa mengikuti kegiatan- kegiatan yang
dilakukan Majelis Ta’lim baik itu sifatnya pengajian di masjid-
masjid secara bergiliran maupun di rumah masyarakat. Dengan
adanya kegiatan yang dilakukan oleh Majelis Ta’lim
masyarakat yang ada di Desa Biji Nangka merasa senang
karena mereka juga bisa melakukan silaturahmi dengan
masyarakat lainnya, misalnya 3 kali dalam sebulan begitu juga
dengan kegiatan yang lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang; “Peran Majelis Ta’lim Dalam Meningkatkan
Pemahaman Kelslaman Pada Masyarakat Di Desa Biji Nangka
Kecamatan Sinjai Borong,”

B. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, membatasi permasalahan pada
pelaksanaan Majelis Ta’lim di Desa Biji Nangka Kecamatan
Sinjai Borong dan peran Majelis Ta’lim dalam meningkatkan

pemahaman kelslaman di bidang agidah, akhlak, dan ibadah.



C. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapai tujuan
sebagaimana yang diharapkan, maka penelitian ini
merumuskan permasalahan yaitu:

1. Bagaimana peran Majelis Ta’lim dalam meningkatkan
pemahaman kelslaman pada masyarakat di Desa Biji
Nangka Kecamatan Sinjai Borang?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Majelis
Ta’lim dalam meningkatkan pemahaman kelslaman di
Desa Biji Nangka Kecamatan Sinjai Borong?

D. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian
ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui peran Majelis Ta’lim dalam
meningkatkan pemahaman kelslaman di Desa Biji
Nangka kecamatan Sinjai Borong.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
Majelis Ta’lim dalam meningkatkan pemahaman
kelslaman bagi masyarakat Desa Biji Nangka kecamatan

Sinjai Borong.



E. Manfaat Penelitian

Dengan manfaat penelitian ini diharapkan memberi

manfaat dan berguna bagi semua kalangan masyarakat. Adapun

manfaat yang diharapkan antara lain:

1. Manfaat teoritis

a.

Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan tambahan wawasan dan pemahaman
yang positif mengenai pentingnya peran Majelis
Ta’lim dalam meningkatkan pemahaman kelslaman

seseorang.

. Menambah pengetahuan dan wawasan serta sebagai

wahana untuk mengembangkan ilmu yang telah
diperoleh dari kuliah.

Dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan
pengetahuan tentang peran Majelis Ta’lim dalam

meningkatkan pemahaman kelslaman.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti
Diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan peneliti sendiri, serta dapat

mengembangkan penelitian ini menjadi referensi yang

dapat digunakan dalam meningkatkan pemahaman
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kelslaman dengan mengikuti Majelis Ta’lim yang ada di
lingkungan sekitar.
b. Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberi
motivasi  kepada  masyrakat agar  senantiasa
meningkatkan pemahaman kelslaman dengan aktif
mengikuti Majelis Ta’lim yang berada di lingkungan

sekitar



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
A. Tinjauan Tentang Peran Majlis Ta’lim
a. Pengertian Peran Majelis Ta’lim

Dedeng Rosidin menjelaskan dalam bukunya
Helmawati yang berjudul pendidikan nasional dan
optimalisasi Majelis Ta’lim menyatakan bahwa kata
Ta’lim adalah mashdar dari ‘alama. Para ahli Bahasa
arab telah memberikan arti pada kata alima dengan
beberapa.  Arti-arti  itu  dapat dilihat dalam
penggunaannya di kalangan orang arab. Misalnya,
alimtu’sy-syai-a artinya araftu (mengetahui, mengenal),
alima bi’sy-syai-i artinya sya’ara (mengetahui, merasa),
dan alima’rrajula artinya khabaruhu (memberikan
kabar kepada nya).(Leni Fernida Usman, 2019)

Secara Etimologis, kata Majelis Ta’lim Berasal
dari bahasa Arab yakni terdiri dari dua kata yaitu
Majelis dan ta'lim, majlis artinya tempat duduk, tempat
sidang, dewan dan Ta’lim yang diartikan dengan

pengajaran.dengan demikian secara bahasa Majelis
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Ta’lim adalah tempat untuk melaksanakan pengajaran
agama Islam.(Indonesia, 1984)

Berdasarkan pengertian  diatas  dapat
disimpulkan bahwa majelis ta’lim  merupakan
sekelompok orang yang memiliki kepentingan bersama
dalam hal ini vyaitu agama dalam memberikan
pengetahuan, pemahaman, serta tanggung jawab bagi
orang lain sehingga mampu menerima hikmah yang
bermanfaat bagi dirinya dan orang disekitarnya
(NURHAFIDA, 2020)

Selain itu sesuai dengan realitas dalam
masyarakat, Majelis Ta’lim bisa juga diartikan sebagai
tempat atau lembaga pendidikan, pelatihan, dan
kegiatan belajar mengajar (khususnya bagi kaum
muslimah) dalam, mendalami dan memahami ilmu
pengetahuan tentang agama Islam dan sebagai wadah
dala(Saputra, 2016)m melaksanakan berbagai kegiatan
yang memberikan kemaslahatan kepada jamaah dan
masyarakat sekitarnya.

b. Dasar Hukum Majlis Ta’lim
Majelis Ta’lim merupakan lembaga pendidikan

non-formal yang keberadaannya diakui dan diatur
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dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Majelis Ta’lim, Pasal 106:

1) Majelis Ta’lim atau bentuk lain yang sejenis
dapat menyelenggarakan bagi warga masyarakat
untuk:

2) Memperoleh pengetahuan dan keterampilan.

3) Memperoleh keterampilan kecakapan hidup.

4) Mengembangkan sikap dan  kepribadian
profesional.

5) Mempersiapkan diri untuk berusaha mandiri.

6) Melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih
tinggi.

Dilihat dari makna dan sejarah berdirinya
Majelis Ta’lim dalam masyarakat, bisa kita ketahui dan
dimungkinkan lembaga dakwah ini berfungsi dan
bertujuan sebagai berikut.
1) Tempat belajar-mengajar
Majelis Ta’lim dapat berfungsi sebagai
kegiatan belajar-mengajar umat Islam, khususnya bagi
kaum perempuan dalam rangka meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman ajaran
Islam. Dalam buku Manajemen Majelis Ta’lim, fungsi
dan tujuan tadi tidak terlepas dari kewajiban kaum
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perempuan yang shalehah dalam masyarakat, maka
menurut AM Saefuddin, mereka diharapkan dapat
memiliki hal-hal sebagai berikut.
a. Memiliki akhlak yang karimah (mulia).
b. Meningkatkan ilmu dan kecerdasan dalam rangka
mengangkat derajatnya.
c. Memperbanyak amal, gerak, dan perjuangan yang
baik.

2) Lembaga Pendidikan Dan Keterampilan

Majelis Ta’lim juga berfungsi sebagai lembaga
pendidikan dan ketrampilan bagi kaum perempuan
dalam masyarakat yang berhubungan, antara lain
dengan masalah pengembangan Kkepribadian serta
pembinaan keluarga dan rumah tangga sakinah
warohmah.

Muhammad Ali Hasyimi menyatakan, “wanita
muslimah adalah tiang bagi keluarga muslim. Salah satu
kunci kemuliaan dan kehormatan rumah tangga terletak
pada kaum perempuan, baik dia sebagai istri maupun
sebagai ibu.” Melalui Majelis Ta’lim inilah diharapkan

mereka menjadi orang yang mampu dalam menjaga
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kemuliaan dan kehormatan keluarga dan rumah
tangganya
3) Wadah Kegiatan Dan Beraktivitas

Majelis Ta’lim juga berfungsi sebagai wadah
berkegiatan dan berkreativitas bagi kaum perempuan.
Antara lain, dalam berorganisasi, bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Pasalnya, wanita muslimah
juga mempunyai tugas seperti laki-laki sebagai
pengemban risalah dalam kehidupan ini. Alhasil,
mereka pun harus bersifat sosial dan aktif dalam
masyarakat serta dapat memberi warna kehidupan
mereka sendiri.
4) Pusat Pembinaan dan Pengembangan

Majelis Ta’lim juga berfungsi sebagai pusat
pembinaan dan pengembangan kemampuan dan kualitas
sumber daya manusia kaum perempuan dalam berbagai
bidang seperti dakwah, pendidikan, sosial, dan politik
yang sesuai dengan kodratnya.(Leni Fernida Usman,
2019)
d. Tujuan Majlis Ta’lim

Berdasarkan sisi Tujuannya Majelis Ta’lim
termasuk sarana dakwah Islamiyah yang secara self
Standing dan self disciplined mengatur dan
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melaksanakan berbagai kegiatan berdasarkan
musyawarah untuk mufakat demi untuk kelancaran
pelaksanaan Ta’lim sesuai dengan tuntutan pesertanya
Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Mujadalah: 11
) iy | AL Galaall 3 )ALE T (6 13) ) sl Gl
15h5h ol 5 ke ) shal 0 B3 15500 1550 38 13 5 &0
SEQUP IO (TR
Terjemahannya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu, “Lapangkanlah Majelis (dan berilah
tempat kepada orang yang baru datang)”, maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan melapangkan
(surga) untukmu. Dan apabila dikatakan,
“Berdirilah”, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan di antara kamu
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.(Agama, 2009).

c. Tujuan Pengajaran Majelis Ta’lim
Tujuan pengajaran Majelis Ta’lim adalah sebagai
berikut:
1) Jamaah dapat mengagumi, mencintai dan
mengamalkan al-Qur’an serta menjadikannya

sebagai bacaan istimewa dan pedoman utama.
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2) Jamaah dapat memahami serta mengamalkan
Dienul Islam dengan segala aspeknya dengan
benar dan proporsional.

3) Jamaah menjadi muslim yang kaffah.

4) Jamaah bisa melaksanakan ibadah harian yang
sesuai dengan kaedah-kaedah keagamaan secara
baik dan benar.

5)Jamaah  mampu  menciptakan  hubungan
silaturahmi dengan baik.

6) Jamaah bisa meningkatkan taraf hidupnya ke
arah yang lebih baik.

7) Jamaah memiliki akhlakul karimah.(Kamsi, 2017)

. Faktor Pendukung Yang Mempengaruhi Kegiatan
Majelis Ta’lim Dalam Meningkatkan Pemahaman
Kelslaman.

Berikut  ini  faktor  pendukung  yang
mempengaruhi Majelis Ta’lim dalam meningkatkan
pemahaman kelslaman yaitu:

1) Kesehatan mental adalah ilmu yang meliputi
system tentang prinsip-prinsip,  peraturan-
peraturan  serta  prosedur-prosedur  untuk

mempertinggi kesehatan rohani. Orang Yyang
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sehat mentalnya ialah orang yang dalam rohani
atau dalam hatinya, selalu merasa tenang, aman,
dan tentram. Dalam ilmu kedokteran disebut
psikosomatik  (kejiwabadanan). Dimaksudkan
dengan istilah adalah untuk menjelaskan bahwa
terdapat hubungan yang erat antara jiwa dan
badan. Jika jiwa berada dalam kondisi yang
kurang normal seperti, susah, cemas, gelisah, dan
sebagainya. Maka badan turut menderita.

Berdasarkan penjelasan kutipan diatas
maka dapat dipahami bahwa, kesehatan mental
atau seseorang yang dalam rohaninya, selalu
tenang, aman, dan tentram maka jiwa muslim
yang sehat, sangat penting dalam meningkatkan
keimanan atau pemahaman dalam mencari ilmu
agama Islam dalam Majelis Ta’lim.

2) Media berasal dari bahasa latin dan merupakan
bentuk jamak dari kata medium yang secarah
harfiah berarti perantara atau pengantar. Media
adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan.

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami

bahwa, media sarana dan prasarana peralatan
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Majelis Ta’lim yang lengkap, sebagai lembaga
pendidikan non-formal yang tidak terikat oleh waktu
dan tempat, digunakan umumnya adalah standar
minimal yang diperlukan untuk melancarkan
kegiatan proses pembelajaran, yang penting. Selain
itu banyak jamaah yang ikut dari berbagai tempat,
atau yang dekat dengan lingkungan Majelis Ta’lim.
e. Faktor Penghambat Majelis Ta’lim Dalam

Meningkatkan Pemahaman Kelslaman.

Disini  peneliti akan menyebutkan faktor
penghambat yang dialami oleh Majelis Ta’lim dalam
meningkatkan pemahaman kelslaman yaitu sebagai
berikut:

a. Tidak adanya pembina atau pembimbing jama’ah
yaitu ustadz atau ustadzah.

b. sikap untuk menggugah motif untuk bertingkah
laku, baik dalam bentuk tingkah laku nyata
maupun tingkah laku tertutup. Dengan demikian,
sikap mempengaruhi dua bentuk reaksi seseorang
terhadap objek yaitu dalam bentuk nyata dan
berselubung. Karena sikap diperoleh dari hasil
belajar atau pengaruh lingkungan, maka sikap
dapat diubah, walaupun sulit.
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Selain itu di pengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

1) Faktor internal: Faktor hereditas, faktor tingkat
usia, faktor kepribadian, dan kondisi kejiwaan.
2) Faktor  eksternal: Lingkungan keluarga,
lingkungan institusional, lingkungan masyarakat.
Berdasarkan kutipan diatas maka dapat Kita
pahami bahwa, faktor intern dan ekstern dapat
menghambat dan meningkatkan pemahaman kelslaman
yaitu dalam diri sendiri seperti tingkat usia. Dan faktor
penghambat vyaitu sikap atau tingkah laku seorang
manusia dapat berpengaruh dalam Majelis Ta’lim yang
tingkah laku yang masih kurang baik dari ungkapan
sikap atau perkataan yang baik.(Hanipah, 2021)
Peran Majelis Ta’lim dalam meningkatkan pemahaman
kelslaman
Peran ini dapat diartikan sebagai suatu perilaku
yang diatur dan diharapkan dari seseorang dalam posisi
tertentu, dalam eksistensinya memiliki peran di
masyarakat. adapun peran Majelis Ta’lim dalam
meningkatkan pemahaman kelslaman yaitu;
1. Majelis Ta’lim dapat digunakan sebagai tempat

untuk belajar mengenai masalah-masalah kelslaman
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2. Majelis Ta’lim dapat membantu mencerdaskan
masyarakat melalui upaya pemberantasan buta huruf

3. Majelis Ta’lim dapat memberdayakan dibidang
ekonomi dan sosial.

4. Majelis Ta’lim dapat menunjang kerukunan sesama
umat antar umat agama.

Majelis Ta’lim mempunyai peran yang sangat

penting bagi kehidupan masyarakat. Peranan

Majelis Ta’lim sebagai berikut;

1. Sebagai wadah untuk membina dan
mengembangkan kehidupan beragama dalam
rangka membentuk masyarakat yang bertagwa
kepada Allah swit.

2. Wadah silaturahmi yang menghidup suburkan
syiar Islam.

3. Media penyampaian gagasan yang bermanfaat
bagi pembangunan umat bangsa.(Hanipah,
2021)

B. Konsep Tentang Pemahaman Kelslaman Pada
Masyarakat
a. Pengertian pemahaman
Pemahaman dalam kamus besar bahasa

Indonesia pemahaman berasal dari kata “paham” yang
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artinya mengerti benar tentang sesuatu hal. Maka

pemhaman diartikan sebagai melihat suatu hubungan

ide tentang suatu persoalan. Definisi pemahaman adalah

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami

sesuatu itu diketahui dan di ingat.

b. Pengertian pemahaman Kelslaman
1) Islam dan Karakteristiknya

Secara etimologis, Islam berasal dari kata
salima yang berart selamat, sentosa, damai, tunduk,
dan berserah. Kata salima kemudian berubah dengan
wazan aslama yang berarti kepatuhan, ketundukan,
dan berserah. Jadi, seorang muslim itu harus patuh,
tunduk dan berserah diri pada Tuhan Yang Maha
Esa. Selain itu Islam juga berarti selamat dan
menyelamatkan, serta damai dan mendamaikan.
Sedangkan secara terminologis, Islam

merupakan agama Yyang ajarannya diwahyukan
Allah kepada manusia melalui nabi Muhammad
sebagai rasul. Sebagai sebuah agama, Islam diyakini
mengandung  berbagai  petunjuk ideal bagi
kesejahteraan hidup manusia sebagaimana terdapat
dalam sumber ajarannya, al-Qur’an dan al-Hadits.
Seperti yang dikatakan oleh Rahman, sesuai dengan
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al-Qur’an bahwa Islam itu sarat dengan ajaran moral
yang menekankan pada monoteisme  dan
kesejahteraan sosial. Masih dalam definisi Islam,
Fauz Noor, menjelaskan bahwa kata Islam oleh
ulama ekslusif diterjemahkan sebagai satu lembaga
yang bernama Islam.
2) Sumber Ajaran Islam
Al-Qur’an adalah Kalam atau Firman Allah
yang diturunkan kepada rasulullah Muhammad Saw.
yang pembacaannya merupakan suatu ibadah. Al-
Qur’an merupakan sumber hukum dan pedoman hidup
bagi umat Islam. la merupakan kitab yang
mengandung ajaran yang komprehensif. Secara
sederhana kitab al-Qur’an mengandung aturan terkait
relasi antara manusia dengan Tuhannya, manusia
dengan sesama manusia, serta manusia dengan alam
semesta. Selanjutnya dari tiga relasi tersebut terdapat
sub-sub yang menjadi topik pembahasan, mulai dari
persoalan akidah, ibadah, akhlak, syariah, muamalah,
bidang ilmu, kebudayaan, sejarah, pendidikan, sosial,
ekonomi, kesehatan, politik dan masih banyak yang
lainnya. Demikianlah, karena al-Qur’an merupakan

sumber pokok ajaran Islam.
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3) Islam Normatif dan Islam Historis

Islam normatif berarti Islam yang memuat
kebenaran mutlak, Islam yang terkandung dalam al-
Quran dan Sunnah Nabi. Seperti persoalan keEsaan
Allah, bahwa nabi Muhammad utusan Allah, bahwa al-
Qur’an adalah wahyu Allah, bahwa salat wajib lima
waktu sehari semalam, puasa di bulan ramadhan,
membayar zakat, menunaikan ibadah haji bagi yang
mampu. yang tertuang dalam al-Qur’an dan sunnah
Nabi yang telah jelas dan terang penjelasannya tanpa
adanya campur tangan pemikiran manusia (ijtihad)
dalam memahaminya.

Sedangkan Islam historis, berupa pemikiran
atau penafsiran terhadap nilai-nilai dasar dalam al-
Qur’an dan Sunnah nabi dan praktik keberagamaan
umat Islam.(Sumadi, 2016)

4) Karakteristik Kelslaman

Istilah “karakteristik ajaran klslaman” terdiri
dari dua terma utama yang berbeda pengertiannya,
yaitu karakteristik dan ajaran Islam. Kata karakteristik
dalam kamus besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai
sesuatu ciri khas/bentuk- bentuk, sedangkan kata
Islam. Kata isam secara etimologi dalam perspektif
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Bahasa Arab adalah as-silm (damai), aslama
(menyerahkan diri, pasrah), istlslam (penyerahan
secara total kepada Allah), salim (bersih dan sici), dan
salami (selamat). Kata Islam secara terminologi di
artikan sebagai pesan umat Muslim hendaknya cinta
damai, pasrah kepada ketentuan Allah SWT, bersih dan
suci dan perbuatan nista, serta di jamin selamat dunia
dan akhirat jika melaksanakan risalah Islam.

Dalam ajaran Islam sendiri mengundang arti
yang berbeda beda pula.untuk meninjau ajaran Islam
dapat dikemukakan, sebagai berikut:

a) Taat dan menyerahkan diri. Orang Yyang
memeluk  Islam  adalah  orang yang
menyerahkan diri kepada Allah SWT.,
menuntut segala yang telah ditentukan-Nya.

b) Sejahterah,tidak terela, tidak cacat, selamat,
tentam, dan bahagia. Setiap muslim akahan
sejahterah, tentram, selamat dan bahagia bagi di
dunia maupun di akhirat dengan tuntunan
ajaran rabbul alamin.

¢) Mengaku, menyerahkan, dan menyelamatkan.
Ini berarti bahwa orang yang memeluk Islam

itu adalah orang yang mengaku dengan sadar
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adanya Allah SWT., kemudian ia menyerahkan
diri pada kekuasaannya dengan menurut segala
titih dan firman nya sehingga iya selamat dunia
akhirat.

d) Cinta damai dan sejahterah, Islam adalah
agama yang membawa kepada kedamaian dan
perdamaian. Orang yang memeluk Islam adalah
orang yang menganut ajaran perdamaian dalam
segala tingkah laku dan perbuatan.(Nasrullah,
2019)

c. Tingkat Pemahaman Masyarakat tentang Ajaran Agama
Islam dalam Kehidupan Masyarakat

Agama adalah peranan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia termasuk di Desa Biji Nangka
Kecamatan Sinjai Borong, karena agama adalah system
nilai pada norma-norma masyarakat untuk memberikan
pengabsahan dan pembenaran dalam mengatur pola
perilaku manusia, baik level individu maupun di
masyarakat agama menjadi sebuah pedoman hidup. Dalam
kehidupan bermasyarakat untuk memahami ajaran agama
harus ada integrase secara kompleks antara pengetahuan
dan agama, peranan agama serta tindak keagamaan
seseorang. Walaupun tingkat pemahaman masyarakat
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tentang ajaaran agama Islam terbentuk pula karena
pengaruh lingkungan, namun factor individu itu sendiri ikut
pula menentukan. Tingkat pemahaman masyarakat tentang
pemahaman ajaran agama Islam dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu;
a. Faktor internal
Berupa  kemampuan menyeleksi dan
menganalisis pengarah yang datang dari luar termasuk
minat dan perhatian termasuk minat dan perhatian
terhadap ajaran agama Islam
b. Faktor eksternal
Berupa faktor diluar individu yang pengaruh
lingkungan yang di terima sehingga ajaran agama Islam
yang di terima bercampur dengan ajaran agama yang
lain.(Muis, 2017)
d. Indikator pemahaman kelslaman
Dari penjelasan diatas adalah dapat dikatakan
bahwa tingkat pemahaman ajaran agama Islam di Desa Biji
Nangka sudah mayoritas memahami tentang ajaran agama
Islam tentang pemahaman dalam bentuk ibadah shalat dapat
dilihat dari penjelasan berikut.
1) Pernyataan masyarakat tentang pemahaman
kelslaman dalam bentuk shalat sudah sangat banyak
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yang paham  karena mereka  memahami
pelaksanaannya dengan baik sehingga selalu
melaksanakan ibadah shalat secara berjamaah di
masjid.

2) Masyarakat yang paham tentang ibadah sudah
sebagian besar memahaminya karena adanya
petunjuk dan pembinaan dari Majelis Ta’lim dengan
baik.(Muis, 2017)

B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Dalam tinjauan pustaka ini peneliti menegaskan bahwa
judul proposal skripsi “peran majleis Ta’lim dalam
meningkatkan pemahaman kelslaman terhadap masyarakat di
Desa Biji Nangka kecamatan Sinjai Borong” belum
menemukan pembahasan skripsi yang sama maupun karya tulis
ilmiah yang ditulis oleh orang lain namun menemukan
beberapa skripsi yang ada kaitannya dengan pembahasan

tersebut, seperti:

1. Idawati, peranan Majelis Ta’lim miftahul jannah
dalam meningkatkan pemahaman agama masyarakat
di kelurahan patte’ne kecamatan polongbangkeng

selatan Kabupaten takalar.
Penelitian ini adalah jenis penelitian

kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan
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bimbingan penyuluhan Islam dan pendekatan
sosiologi. Pengambilan data menggunakan
pendekatan observasi, wawancara, dan dokumentasi,
dengan teknik analisis data yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang
dilakukan oleh Majelis Ta’lim miftahul jannah dalam
meningkatkan pemahaman agama masyarakat di
kelurahan pate’ne adalah dengan mengadakan:
pengajian rutin, tadarusan, shalat berjamaah,
melaksanakan  kegiatan  seperti  kerja  bakti,
memberikan ceramah agama, dan meningkatkan
pemahaman agama kepada masyarakat terhadap nilai-
nilai ajaran Islam yang semuanya itu sangat
berpengaruh.(ldawati, 2018)

Adapun persamaan dan perbedaan dalam
penelitian ini dengan penulis sama-sama subyek nya
Majelis Ta’lim, perbedaannya, penulis lebih
menekankan ke pusat pemahaman agama. Sedangkan
peneliti lebih ke internlisasi dakwah dan objeknya
adalah masyarakat.

Feri andi, peran Majelis ta’lim dalam meningkatkan

pemahaman keagamaan (study terhadap majlis ta’lim
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nurul hidayah di Desa taraman jaya kecamatan
semendawai suku Il Kabupaten ogan komering ulu
timur).

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  kualitatif,  sedangkan
pengumpulan  datanya  meliputi;  wawancara
mendalam, observasi dan studi dokumentasi.
Penelitian ini dilakukan di Desa taraman jaya
kecamatan semendawi sku Ill Kabupaten Ogan
Komerin (Andi, 2017)Ulu Timur. Informan penelitian
ini didapatkan dari jamaah Majelis Ta’lim nurul
hidayah , yang telah dipilih dan diwawancarai secara
mendalam untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan dalam penelitian ini yang kemudian
peneliti analisa untuk mendapatkan hasil dari
penelitian tersebut.(Andi, 2017)

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam
penelitian ini dengan penelitian penulis sama-sama
mengkaji tentang internalisasi terhadap masyarakat,
subyek sama-sama Majelis Ta’lim yang membedakan
adalah tujuan. Penulis di tujukan untuk mengetahui

internalisasi  religius melalui  Majelis  Ta’lim,
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sedangkan peneliti untuk mengetahui peningkatan
pemahaman kelslaman.

3. Leni Farnida Usman, Majelis Ta'lim sebagai sarana
internalisasi dakwah pada masyarakat kedaton raman
1.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dan
sifat penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber
data primer, sumber data sekunder, dan sumber data
tersier. Teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.(Leni
Fernida Usman, 2019)
Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan

penelitian penulis sama-sama mengkaji tentang internalisasi
terhadap masyarakat, subyek sama-sama Majelis Ta’lim yang
memebedakan adalah tujuan. Penulis mengkaji internalisasi
dakwah pada masyarakat, sedangkan peneliti ingin mengetahui

pemahaman kelslaman pada masyarakat.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendapatkan
informasi dan data yang menggunakan jenis dan pendekatan

penelitian.

1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan penelitian naturalistik,
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian, yang terjadi saat sekarang. Penelitian
naturalistik memusatkan perhatian pada masalah aktual
sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.
Melalui  penelitian  naturalistik,  peneliti  berusaha
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat
perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap
peristiwa tersebut.(Noor, 2011)
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian.
Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan suatu proses
penyelidikan, yang mirip dengan pekerjaan detektif. Dari

sebuah penyelidikan akan dihimpun data-data utama dan
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sekaligus data tambahannya. Sumber data utama dalam
penelitian  kualitatif adalah kata-kata dan tindakan.
Sedangkan data tertulis, foto, dan statistik adalah data
tambahan.(Martha, 2021) Penelitian kualitatif yang di
maksud adalah memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian.(Moleong, 2002) Tujuan
utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami (to
understand) fenomena atau gejala sosial dengan lebih
menitikberatkan pada gambaran yang lengkap tentang
fenomena yang dikaji. Harapannya dengan diperoleh
pemahaman yang mendalam tentang fenomena untuk
selanjutnya akan menghasilkan sebuah teori. Penelitian
kualitatif berfokus pada penjelasan dari sebuah fenomena
sosial.(Martha, 2021)

Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai
metode baru, Karena popularitasnya belum lama, dinamakan
postpositivistik  karena  berlandaskan pada filsafat
postpositivisme. Metode ini disebut metode penelitian
naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi
yang alamiah (natural setting); disebut juga metode
etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak

digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya,
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disebut juga metode kualitatif karena data yang terkumpul

dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.(Dr, 2008)

Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya
populasi bahkan sangat terbatas. Jika data yang terkumpul
sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang
diteliti, maka  tidak  perlu  mencari  sampling
lainnya.(Hariwijaya, 2007)

B. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman
serta simpang siur, maka penulis kemukakan pengertian
operasional yang dimaksud dengan peran Majelis Ta’lim dalam
meningkatkan pemahaman kelslaman.

1. memperkuat fungsi Majelis Ta’lim sebagai tempat
pengajaran agama secara luas, yang meliputi pengkajian
tentang pokok-pokok ajaran Islam dan kaitannya dengan
persoalan sehari-hari yang di hadapi oleh umat Islam itu
sendiri.

2. meningkatkan fungsi Majelis Ta’lim dari tempat
penyelenggaraan pengajian menjadi wahana melakukan
kaderisasi umat Islam.

3. mengembangkan fungsi konseling sebagai salah satu
lembaga pendidikan non-formal, Majelis Ta’lim
bertanggung jawab untuk mendidik dan membantu
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jamaahnya untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan
masyarakatnya dan mampu memecahkan berbagai
persoalan hidup yang dihadapinya.(Maryam, 2019)
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian yang terkait dengan peran Majelis
Ta’lim dalam meningkatkan pemahaman kelslaman di Desa
Biji Nangka Kecamatan Sinjai Borong, adapun tempat
penelitian di Desa Biji Nangka Kecamatan Sinjai Borong,
dan alasan memilih tempat yaitu peneliti ingin mengkaji
lebih dalam terkait Majelis Ta’lim dan apa peranan Majelis
Ta’lim di Desa Biji Nangka Kecamatan Sinjai Borong.
2. Waktu penelitian
Adapun waktu pelaksanaan penelitian akan
dilaksanakan pada bulan Maret-April 2021.
D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian yang akan menjadi sumber data
dalam penelitian ini yang terlibat Pembinaketua Majelis
Ta’lim, dan pengurus Majelis Ta’lim Desa Biji Nangka
Kecamatan Sinjai Borong.
2. Obyek Penelitian
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Obyek penelitian ini adalah peran Majelis Ta’lim
dalam meningkatkan pemahaman kelslaman terhadap
masyarakat di Desa Biji Nangka Kecamatan Sinjai Borong

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan

dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya-jawab yang
mengarah pada tujuan tertentu. Tujuan tertentu itu adalah
tujuan penelitian untuk menggali informasi yang relevan
dengan fokus penelitian untuk menggali informasi yang
relevan dengan fokus penelitian. Dalam penelitian ini
pewawancara harus memiliki kompetensi membangun
kepercayaan dan hubungan yang baik dengan partisipan
sehingga partisipan dapat secara jujur memberi
informasi-informasi mendalam yang diperlukan.

Selain itu, pewawancara harus juga memiliki
kompetensi melakukan pendalaman (probing) untuk
memperoleh kejelasan dan kedalaman informasi yang
diperlukan.(Hanurawan, 2016) pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topic
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tertentu atau dengan kata lain wawancara adalah suatu

metode pengumpulan data yang berupa pertemuan dua

orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi
dan ide dengan Tanya jawab secara lisan sehingga dapat
dibangun makna dalam suatu topik tertentu.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data melalui wawancara. dengan
teknik ini peneliti melakukan proses tanya jawab terhadap
subyek peneliti yakni peneliti, ketua Majelis Ta’lim,
pengurus- pengurus Majelis Ta’lim di Desa Biji Nangka
Kecamatan Sinjai Borong.

Adapun data yang ingin didapatkan melalui
wawancara Yyaitu, kegiatan apa saja yang dilaksanakan
setiap minggunya oleh pengurus Majelis Ta’lim, sehingga
dapat meningkatkan pemahaman kelslaman di Desa Biji
Nangka Kecamatan Sinjai Borong, serta faktor
pendukung dan penghambat dalam kegiatan Majelis
Ta’lim dalam meningkatkan pemahaman di Desa Biji
Nangka Kecamatan Sinjai Borong.

1. Kesehatan mental adalah ilmu yang meliputi system
tentang prinsip-prinsip, peraturan-peraturan serta
prosedur-prosedur untuk mempertinggi  kesehatan
rohani. Orang yang sehat mentalnya ialah orang yang
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dalam rohani atau dalam hatinya, selalu merasa
tenang, aman, dan tentram. Dalam ilmu kedokteran
disebut psikosomatik (kejiwabadanan). Dimaksudkan
dengan istilah adalah untuk menjelaskan bahwa
terdapat hubungan yang erat antara jiwa dan badan.
Jika jiwa berada dalam kondisi yang kurang normal
seperti, susah, cemas, gelisah, dan sebagainya. Maka
badan turut menderita.

Berdasarkan penjelasan kutipan diatas

maka dapat dipahami bahwa, kesehatan mental atau
seseorang yang dalam rohaninya, selalu tenang, aman,
dan tentram maka jiwa muslim yang sehat, sangat
penting dalam meningkatkan keimanan atau
pemahaman dalam mencari ilmu agama Islam dalam
Majelis Ta’lim.
. Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk
jamak dari kata medium yang secarah harfiah berarti
perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami
bahwa, media sarana dan prasarana peralatan Majelis
Ta’lim yang lengkap, sebagai lembaga pendidikan
non-formal yang tidak terikat oleh waktu dan tempat,
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digunakan umumnya adalah standar minimal yang

diperlukan untuk melancarkan kegiatan proses

pembelajaran, yang penting. Selain itu banyak jamaah
yang ikut dari berbagai tempat, atau yang dekat
dengan lingkungan Majelis Ta’lim.

Sedangkan faktor penghambat Majelis

Ta’lim dalam meningkatkan pemahaman yaitu;

1. Tidak adanya pembina atau pembimbing jama’ah
yaitu ustadz atau ustadzah.

2. sikap untuk menggugah motif untuk bertingkah
laku, baik dalam bentuk tingkah laku nyata
maupun tingkah laku tertutup. Dengan demikian,
sikap mempengaruhi dua bentuk reaksi seseorang
terhadap objek yaitu dalam bentuk nyata dan
berselubung. Karena sikap diperoleh dari hasil
belajar atau pengaruh lingkungan, maka sikap

dapat diubah, walaupun sulit.

Selain itu di pengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

1.

Faktor internal: Faktor hereditas, faktor tingkat usia,
faktor kepribadian, dan kondisi kejiwaan.
Faktor eksternal: Lingkungan keluarga, lingkungan

institusional, lingkungan masyarakat.
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Berdasarkan kutipan diatas maka dapat Kita
pahami bahwa, faktor intern dan ekstern dapat
menghambat dan meningkatkan pemahaman kelslaman
yaitu dalam diri sendiri seperti tingkat usia. Dan faktor
penghambat vyaitu sikap atau tingkah laku seorang
manusia dapat berpengaruh dalam Majelis Ta’lim yang
tingkah laku yang masih kurang baik dari ungkapan
sikap atau perkataan yang baik.(Toso Timbul Priyanto,
2018)

. Peran Majelis Ta’lim dalam meningkatkan pemahaman
kelslaman

Peran ini dapat diartikan sebagai suatu perilaku
yang diatur dan diharapkan dari seseorang dalam posisi
tertentu, dalam eksistensinya memiliki peran di
masyarakat. adapun peran Majelis Ta’lim dalam
meningkatkan pemahaman kelslaman yaitu;

1. Majelis Ta’lim dapat digunakan sebagai tempat
untuk belajar mengenai masalah-masalah kelslaman

2. Majelis Ta’lim dapat membantu mencerdaskan
masyarakat melalui upaya pemberantasan buta huruf

3. Majelis Ta’lim dapat memberdayakan dibidang

ekonomi dan sosial.
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4. Majelis Ta’lim dapat menunjang kerukunan sesama
umat antar umat agama.

5. Majelis Ta’lim mempunyai peran yang sangat
penting bagi kehidupan masyarakat. Peranan Majelis
Ta’lim sebagai berikut;

6. Sebagai wadah untuk membina dan mengembangkan
kehidupan beragama dalam rangka membentuk
masyarakat yang bertaqwa kepada Allah swit.

7. Wadah silaturahmi yang menghidup suburkan syiar
Islam.

8. Media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi
pembangunan umat bangsa.

b. Observasi

Observasi Adalah suatu metode pengumpulan
data dimana pengumpul data mengamati secara visual
gejala yang diamati serta menginterpretasikan hasil
pengamatan tersebut dalam bentuk catatan.

Sedangkan metode observasi yang peneliti
gunakan adalah observasi partisipan, yaitu metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun
data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan
dimana observer dan peneliti benar-benar terlibat dalam

keseharian responden.
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Berdasarkan pengamatan diatas dapat dipahami
bahwa, metode observasi ini digunakan untuk mengamati
pelaksanaan kegiatan Majelis Ta’lim dan mengumpulkan
data antara lain, mengamati lokasi penelitian dan
lingkungan Majelis Ta’lim, dan melihat secara langsung
kegiatan yang sedang berlangsung, serta kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh ibu-ibu di setiap kegiatan
Majelis Ta’lim.(Toso Timbul Priyanto, 2018)

c. dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai
hal variabel yang berupa buku-buku, majalah, transkip, surat
kabar, prasasti notulen, rapat catatan harian.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa,
metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk pembuatan
dan penyimpanan bukti-bukti terhadap segala sesuatu yang
baik objek atau peristiwa yang terjadi di Majelis Ta’lim.

Berdasarkan penjelasan tersebut metode
dokumentasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data
tentang peran Majelis Ta’lim dalam meningkatkan
pemahaman di Desa Biji Nangka Kecamatan Sinjai Borong.

1. sejarah berdirinya Majelis Ta’lim
2. keadaan penduduk
3. keadaan jenjang pendidikan
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4. keadaan sarana dan prasarana Majelis Ta’lim(Toso

Timbul Priyanto, 2018)
F. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati.(Sugiyono, 2002) Adapun instrumen penelitian
yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data terkait
peran Majelis Ta’lim dalam meningkatkan pemahaman
kelslaman dan faktor penghambat dan pendukung peran
Majelis Ta’lim dalam meningkatkan pemahaman kelslaman
terhadap di Desa Biji Nangka adalah sebagai berikut:
a. Instrument Wawancara
Instrumen wawancara pada penelitian ini adalah
alat tulis menulis dan tape recorder untuk merekam apa
yang dikatakan subyek yang diteliti yang terkait dengan
peran Majelis Ta’lim dalam meningkatkan pemahaman
kelslaman dan faktor penghambat dan pendukung peran
Majelis Ta’lim dalam meningkatkan pemahaman
kelslaman
b. Instrument Observasi
Observasi merupakan alat pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengamati secara
sistematis gejala-gejala yang di selidiki. Hal yang
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hendak di observasi haruslah diperhatikan secara
detail,. Metode observasi ini, bukan bukan hanya hal
yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi
tetapi gerakan-gerakan yang dilakukan oleh Majelis
Ta’lim.

Instrument dokumentasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalat alat seperti kamera, catatan, atau
agenda, dan buku-buku.

G. Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan untuk
pemeriksaan, pelaksanaan data didasarkan atas sejumlah
kriteria tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan
melakukan uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, menurut Wiliam
Wiersma mengatakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai waktu.(Rukajat, 2018) Dengan demikian
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan
data, dan waktu.

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Untuk menguji kredibilitas data

tentang peran Majelis Ta’lim dalam meningkatkan pemahaman
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kelslaman, maka pengumpulan data dilakukan ke ketua Majelis
Ta’lim, pengurus Majelis Ta’lim, dan yang terlibat di Majelis
Ta’lim

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau
kuisioner.

Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi
kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan tehnik
wawancara di pagi hari saat narasumber masih segar, belum
banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid
sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain
dalam waktu dan situasi berbeda. Bila hasil uji menghasilkan
data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang
sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.(Dr, 2008)

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam
penelitian karena dari analisis ini akan diperoleh temuan, baik

temuan substantif maupun formal. Selain itu, analisis data
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kualitatif sangat sulit karena tidak ada pedoman baku, tidak
berproses secara linier dan tidak ada aturan-aturan sistematis.
Pada hakikatnya, analisis data adalah sebuah kegiatan
mengatur,  mengurutkan,  mengelompokkan,  memberi
kode/tanda dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu
temuan. Berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.
Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data kualitatif yang
biasanya  berserakan  dan  bertumpuk-tumpuk  biasa
disederhanakan akhirnya bisa dipahami dengan mudah.(Imam,
2013) Uraian di atas, maka prosedur analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan data (Collection data)

Pada  analisis model pertama dilakukan
pengumpulan data hasil wawancara, hasil observasi, dan
berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuali
dengan penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman
data melalui pencarian data selanjutnya.

2. Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari
tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan dalam

pengumpulan data.
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3. Display data

Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi
tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data
digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan
sebagai acuan meengambil tindakan  berdasarkan
pemahaman dan analisis sajian data.
4. Verifikasi data

Verifikasi data atau penarikan  kesimpulan
merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian

berdasarkan analisis data.(Imam, 2013)



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Berdirinya Desa Biji Nangka

Desa Biji Nangka adalah salah satu Desa di

Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai.

Berikut ini gambaran sejarah perkembangan Desa Biji

Nangka.

a.

Tahun 1962-1974 Desa Biji Nangka dikepalai oleh
seorang yang berkarismatik yang bernama A.
Taherong dengan gelar kepala Desa yang menjabat

selama 12 tahun

. Tahun 1974-1983 kepala Desa dijabat oleh A.Aziz

Taherong yang menjabat selama 9 tahun.

. Tahun 1984-2001 kepala Desa dijabat oleh Muh

Djafar yang menjabat selama 17 tahun

. Tahun 2001-2013 kepala Desa di jabat oleh Bahar.

S.Ag. yang menjabat selama 12 Tahun.

. Tahun 2013-2014 kepala Desa sementara (PLT) A.

Yusran Maddolangeng menjabat selama 1 tahun
Tahun 2014-2015 kepala Desa sementara (PLT)
Firman S.Sos

45
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g. Tahun 2015-2021 kepala Desa Abdul Rauf
menjabat selama 6 tahun(DEsa Blji Nangka, 2021)

Tabel, 4.1, Daftar nama-nama kepala Desa Biji

Nangka

No | Nama kepala Desa Periode Keterangan
1 | A-Taherong 1962-1974 | Definiif

2 | ALAziz Taherong 1974-1983 | Definitif

3 | Muh Djafar 1984-2001 | Definitif

4 Bahar S.Ag 2001-2013 | Definitif

5 | A'Yusran Moddolangeng | 2013-2014 | PLT

6 Firman, S.Sos 2014-2015 | PLT

7 | Abdul Rauf 2015-2021 | Definitif

Sumber Data:

Dokumen Kantor Desa, 2021

2. Keadaan geografis Desa Biji Nangka

Dilihat dari topografi dan koltur tanah, Desa

Biji Nangka Kecamatan Sinjai Borong secara umum

berupa pertanian, Perkebunan dan perbukitan yang
berada pada ketinggian antara 900 M s/d 1400 M di



47

atas permukaan laut dengan suhu rata-rata berkisar
antara 15° s/d 30° celcius. Desa Biji Nangka terdiri
dari 3 (tiga) Dusun. 6 (enam) RW dab 16 (enam
belas) RT. Orbitasi dan waktu tempuh dari ibukota
Kecamatan 10 km dengan waktu tempuh 15 menit
dan dari ibukota Kabupaten 42 km dengan waktu
tempuh 1.5 jam dan dari provinsi 209 Km dengan
waktu tempuh 5 jam.
Tabel 4.2, Batas Desa Biji Nangka 2021

Letak Batas Desa/Kelurahan/ Kecamatan
Sebelah Utara Berbatasan Dengan Desa Barambang
Sebelah Timur Berbatasan Dengan Desa Palangka
Sebelah Selatan Berbatasan Dengan Desa Bonto Sinala
Sebelah Barat Berbatasan Dengan Desa Bonto Sinala

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa, 2021
3. Keadaan demografis Desa Biji Nangka
a. Jumlah penduduk di Desa Biji Nangka dapat
kita lihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel, 4.3Jumlah penduduk Desa Biji Nangka Tahun 2021

Laki laki 1120
Perempuan 1203
Jumlah keseluruhan 2323

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa, 2021

b. Agama

Tabel 4.4, Agama penduduk di Desa Biji
Nangka Tahun 2021

No. Uraian Jumlah | Satuan | Keterangan
1. Agama Islam 2323 jiwa | Laki-laki 1120
Perempuan 1203

2. Kristen katolik 0 jiwa

3. Kristen 0 jiwa

protestan

4. Hindu 0 jiwa

5. Budha 0 jiwa

6. Konghucu 0 jiwa

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa, 2021




C.

49

Keadaan sosial, ekonomi dan budaya
Secara sosial yang ada di Desa Biji
Nangka cukup bervariasi dengan latar belakang
ekonomi yang berbeda-beda pula. Dengan
mengandalkan  sistem  perekonomian yang
diperoleh dari hasil pertanian. Pertanian
merupakan sumber mata pencaharian yang
paling
dominan. Hal ini di tunjang dengan wilayah
yang sebagian besar terdiri dari lahan pertanian
dan persawahan.
Sarana dan fasilitas kesehatan
Sarana dan fasilitas yang ada di Desa Biji
Nangka Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten
Sinjai
1. Satu buah Puskesmas yang melayani
kebutuhan rawat inap dan rawat jalan dan
BPJS bagi penduduk yang membutuhkan
layanan kesehatan.
2. Dua buah pustu yang melayani masyarakat .
3. Sarana penunjang masyarakat penunjang
pelayanan  kesehatan  yang  berbasis
masyarakat yakni tiga buah posyandu yang
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berlokasi di Dusun Nangkae, Dusun Bungae
Dusun Samaenre
Sarana pendidikan
Sarana lain yang ada di Desa Biji Nangka
untuk kepentingan umum meliputi:
Sekolah Dasar (SD) Tiga buah yang berlokasi di
Dusun Nangkae, Dusun Bungae, Dusun
Samaenre
Sarana ibadah
Sarana ibadah digunakan di Desa Bji
Nangka yakni enam buah, masing- masing dua
buah di setiap Dusun
Adapun jumlah sarana lain yang ada di
masing-masing Dusun pada Desa Biji Nangka
dapat dilihat pada table dibawah ini:
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Tabel 4.5, Sarana lain di Desa Biji Nangka

tahun 2021

No. Dusun Sarana Jumlah

1. Dusun Nangkae Mesjid 2 buah
Sekolah 3 buah

2. Dusun Bungae Masjid 2 buah
sekolah 1 buah

3. Dusu Samaenre Mesjid 2 buah
Sekolah 1 buah

Jumlah keseluruhan 11 buah

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa, 2021

g. Struktur organisasi Desa Biji Nangka

Adanya struktur organisasi mempunyai

arti penting bagi lembaga pemerintahan, sebab

dengan adanya struktur tersebut diharapkan

rencana dan kegiatan yang berkenaan dengan

tugas dan fungsi suatu lembaga atau pemerintah

untuk mencapai tujuan dalam suatu lembaga

masyarakat dapat berjalan dengan baik dan
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terarah, atau masalah yang dihadapi oleh
masyarakat dapat diselesaikan dengan sebaik-
baiknya. Untuk tidak terjadi tumpang tindih
dalam pelaksanaan tugas, maka pemerintah Desa
membuat job description untuk masing-masing
dikasi pada kantor Desa Biji Nangka adapun
struktur organisasi kantor Desa Biji Nangka

adalah sebagai berikut:



{Fabel 4.6, Straktur organisasi Desa Biji Nangka

KEPALA DESA

{ SEKRETARIS DESA |

KAl

PEMERINTAHAN PELAYANAN

KAl

1

KASI

| KESEHATAN |

KAUR UNUM

..............................

KAUR
PERENCANAA

N

R
{KEUANGAN'

KEPALADUSUN
NANGKAE

: KEPALADUSUN
i  BUNGAE

FREDAT A B
| SAMAENRE |

Sumber Data: Dokumen Kantor Dasa, 2021
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Tabel 4.7, Struktur nama-nama pemerintah Desa Biji
Nangka periode 2016-2021

No. Nama pemerintah Desa Jawabatan

1. | Kepala Desa A Abd Rauf

2. | Sekretaris Desa Nurfadillah, S. IP

3. | Bendahara Desa Nurhayati

4. | Kepala seksi pembangunan M Yusuf

5. | Kepala seksi kesejatraan masyarakat | Andi . Nurfadillah, S.
IP

6. | Kepala urusan administrasi Basir, S.AB

7. | Kepala seksi pemerintahan Sudirman B

8. | Kepala urusan umum Andi Faidar

9. | Kepala Dusun Nangkae Muhammad Danial

10. | Kepala Dusun bungae Syarifuddin

11. | Kepala Dusun samaenre Mansur

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa, 2021
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B. Upaya Yang Dilakukan Majelis Ta’lim Dalam
Meningkatkan Pemahaman Kelslam Di Desa Biji
Nangka

Keberadaan Majelis Ta’lim di Desa Biji Nangka
sangat potensial dalam memecahkan berbagai persoalan sosial
yang dihadapi masyarakat, karena melalui Majelis Ta’lim ini
sebagian masalah yang dihadapi oleh para anggota seperti hal-
hal yang merusak agidah dan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan , akhirnya bias diatasi melalui dialog/tanya jawab
yang berkesinambungan antara penceramah/mubalig dengan

ibu-ibu serta remaja yang termasuk dalam anggota.

Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh Majelis
Ta’lim dalam meningkatkan pemahaman kelslaman di Desa

Biji Nangka.

1. Mengadakan pengajian rutin
Pengajian atau ta'lim merupakan aktivitas
Islami, di mana seseorang memberikan pengetahuan
tentang agama kepada orang lain dalam rangka
memelihara kehidupan beragama yang baik serta
dapat memupuk semanga ukhuwah Islamiyah. Atau

persaudaraan Islam. Sehingga dapat memberikan
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nilai-nilai  kerohanian yang luhur bagi pribadi
seseorang.

Menurut Najmiati bahwa salah satu
langkah yang dilakukan Majelis Ta’lim di Desa Biji
Nangka dakam meningkatkan pemahaman kelslaman
masyarakat adalah dengan mengadakan pengajian
rutin.  Pengajian ini mengarah pada bidang
perkembangan ajaran agama Islam untuk seluruh
lapisan masyarakat terutama para ibu-ibu dan remaja
yang bergabung sebagai anggota. Pengajian ini
mempunyai pengurus di tingkat Kecamatan dan
Kelurahan yang rutin dilaksanakan tiga kali dalam
seminggu yaitu pada malam rabu, jum’at, dan
minggu(Najmiati, personal communication, July 1,
2021)

Kegiatan pengajian di bidang dakwah juga
dilakukan dengan jalan membentuk kelompok-
kelompok pengajian di tingkat Desa sampai tiap-tiap
Dusun yang dilakukan secara rutin dari mesjid ke
mesjid di setiap Dusun, dengan penceramah/mubalig
yang di datangkan oleh pengurus Majelis Ta’lim

masing-masing secara bergiliran
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Menurut Sumarni bahwa pengajian yang
dilakukan oleh Majelis Ta’lim di tingkat Dusun
dilakukan tiga kali seminggu dengan mengundang
Majelis Ta’lim di setiap Dusun dirangkaikan pula
dengan acara arisan antara sesame anggota Majelis
Ta’lim yang digelar setiap satu bulan sekali. Pada
pengajian tersebut diadakan sesi Tanya jawab yaitu
para anggota dalam hal ini ibu-ibu dan remaja diberi
kesempatan untuk bertanya masalah-masalah yang
berkaitan dengan materi-materi yang dibawakan oleh
pembawa materi(Sumarni, personal communication,
July 1, 2021)

Pendidikan keluarga sakinah

Memang, tidak semua pasangan suami istri itu
dapat membangun keluarga sakinah dalam kehidupan
rumah tangga mereka dikarenakan adanya beberapa
faktor penghambat. Semisal, karena kurangnya
pengetahuan secara intelektual maupun sosial, atau
kurang terdidiknya akhlak.Namun, semua itu bisa
diatasi manakala pasangan suami istri itu mau belajar
dan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk
mewujudkannya , baik dengan cara dilakukan sendiri
maupun dengan bantuan pihak lain.
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Di sinilah Majelis Ta’lim dapat memainkan
peran yang besar dalam membantu memecahkan
masalah dan kesulitan suatu keluarga, terutama yang
dihadapi oleh jamaah Majelis Ta’lim dan kaum
perempuan dalam masyarakat dalam bentuk dan
membangun suatu keluarga sakinah, bahagia dan
sejahtera.

Hal demikian juga disampaikan oleh anggota
Majelis Ta’lim Desa Biji Nangka bahwa dalam
kegiatan pengajian juga sering juga bertanya masalah
keluarga baik yang sedang dihadapi maupun tidak.
Ketika ditanya apa saja yang ditanyakan ketika sesi
Tanya jawab, beberapa mengatakan:

Ibu nadera mengatakan: yah shalat, puasa,
wudhu, kadang juga menanyakan masalah
keluarga(Nadirah, personal communication, July 2,
2021)

. Disini kita melihat bahwa terkadang Majelis Ta’lim
juga memberikan solusi bagi rumah tangga
jamaahnya yang mengalami masalah, dengan
demikian Majelis Ta’lim Desa Biji Nangka ini,
memberikan manfaatnya dalam urusan rumah tangga

jamaahnya, ibu Sawiyah menjawab dan menjelaskan
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semua semua pertanyaan jamaah ketika sesi tanya
jawab.(Sawiyah, personal communication, July 2,
2021)

. Fungsi Majelis Ta’lim

1. Tempat belajar mengajar

Majelis Ta’lim dapat berfungsi sebagai
tempat kegitan belajar mengajar umat Islam,
khususnya bagi kaum perempuan dalam rangka
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan
pengamalan ajaran Islam.

Agar fungsi dan tujuan tidak terlepas dari
kewajiban kaum perempuan yang shalehah
dalam masyarakat, maka, menurut AM
Saefuddin, mereka diharapkan dapat memiliki
hal-hal berikut:

a) Memiliki  akhlak yang karimah

(muliah)

b) Meningkatkan ilmu dan kecerdasan

dalam rangka mengangkat derajatnya

c) Memperbanyak amal, gerak, dan

perjuangan yang baik Hal demikian
juga diungkapkan oleh Naderah ketika
ditanya apa tujuan ia hadir di kegiatan
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Majelis Ta’lim ini, beliau menjawab:
“untuk  belajar  agama”.(Nadirah,
personal communication, July 2, 2021)
Jelas Majelis Ta’lim di Desa Biji
Nangka adalah tempat belajar
mengajar, karena demikianlah yang
dilakukan Majelis Ta’lim yaitu sebagai
sarana jamaahnya untuk belajar agama

lebih mendalam.
2. Upaya Majelis Ta’lim dalam memberantas buta

huruf

Kemampuan baca Al-Qur’an umat Islam
saat ini masih memprihatinkan, karena sebagian
besar penduduk negeri ini yang notabene adalah
beragama beragama Islam, ternyata kemampuan
membaca Al-Qur’an sangatlah minim. Hasil riset
dari Institut llmu Al-Quran (11Q) mencatat sekitar
65% masyarakat Indonesia buta huruf Al-Qur’an.
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII) menilai
bahwa permasalahan tersebut harus menjadi
perhatian bagi semua kalangan. Lemahnya
kemampuan baca  Al-Qur’an  tentu  saja

berimplementasi terhadap berkurangnya intensitas
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untuk selalu berinteraksi dengan Al-Qur;an yang
pada gilirannya akan menyebabkan jauhnya umat ini
terhadap pengamalan Al-Qur’an itu sendiri.

Untuk mengatasi hal tersebut,
mengajarkan Al-Qur’an adalah salah satu upaya
untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an terutama harus diawali dari masa anak-anak.
Anak-anak yang memperoleh pembelajaranAl-
Qur’an dengan baik sejak dini.(Sadiah et al., 2018)

Dari uraian latar belakang tersebut, dapat
diidentifikasi bahwa permasalahannya adalah:

a) Desa Biji Nangka berpenduduk 100% muslim,
namun tingkat buta huruf Al-Qur’annya
tergolong tinggi. Buta Al-Qur’an bukan hanya
buta baca tulisannya saja, tetapi juga buta isi
kandungan Al-Qur’an

b) Pentingnya memberantas buta huruf Al-Qur’an
karena hal ini berpengaruh kepada spiritual dan
moralitas bangsa.

Ibu Majidah  mengatakan:  “untuk

memberantas buta huruf baca tulis Al-Qur’an di
Desa Biji Nangka sangatlah penting dan kami

sebagai Majelis Ta’lim berinisiatif untuk
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mengadakan pengajian rutin dua kali seminggu
yaitu, pada hari senin sore, dan jum’at sore.
Adapun jamaahnya mulai dari ibu-ibu, remaja,
dan anak-anak(Majidah, personal
communication, July 3, 2021)
Mengadakan kegiatan tadarus
Tadarrus berasal dari kata darasa-
yadrusu, yang artinya mempelajari, meneliti,
menelaah, mengkaji dan mengambil pelajaran
dari wahyu-wahyu Allah SWT. Lalu kata darasa
ketabahan huruf “Ta” di depannya sehingga
menjadi tadarasa yatadarasu, maka maknanya
bertambah  menjadi saling belajar dan
mempelajari secara mendalam. Istilah tadarrus
sebenarnya agak berbeda antara bentuk sebuah
Majelis dimana para pesetanya membaca Al-
Qur’an secara bergantian. Satu orang membaca
dan yang lain menyimak, membaca Al-Qur’an
secara serentak dan bersama-sama di damping
oleh pembimbing.(Idawati, 2018)
Menurut ibu Anita bahwa kegiatan tadarus
Majelis Ta’lim Desa Biji Nangka umumnya
dilaksanakan pada setiap malam rabu dan tempat
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pelaksanaannya hanya dilakukan di setiap
Masjid Dusun. Para anggota Majelis Ta’lim
tidak hanya melakukan tadarus saja, namun para
anggota juga diajar cara mengaji dengan baik
salah satunya dengan belajar tajwid, sehingga
anggota mampu bertadarrus dengan baik dan
benar.(Anita, personal communication, June 3,
2021)

Dapat dipahami bahwa dengan kegiatan
tadarrus yang diadakan oleh Majelis Ta’lim
adalah  untuk  meningkatkan  pemahaman
kelslaman masyarakat di Desa Biji Nangka.
Melaksanakan shalat berjamaah dengan para
anggota Majelis Ta’lim pada setiap waktu shalat
fardhu

Shalat berjamaah disyariatkan Islam dalam
berbagai kesempatan dengan tujuan
berkumpulnya ummat Islam untuk memupuk
persaudaraan, bertukar pikiran, dan persamaan.

Menurut ibu Najmiati bahwa peningkatan
kualitas ibadah anggota Majelis Ta’lim adalah
melaksanakan shalat berjamaah dengan anggota
dan dilaksanakan di Masjid, pelaksanaan shalat
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berjamaah dimaksudkan agar anggota Majelis
Ta’lim sadar bahwa shalat berjamaah lebih
diutamakan daripada shalat sendiri-sendiri.
Adanya program demikian, sebagian ibu rumah
tangga mulai rajin untuk Dberibadah dan
melaksanakan shalat berjamaah di masjid
walaupun buka pada waktu yang ditentukan oleh
Majelis Ta’lim.(Najmiati, personal
communication, July 1, 2021)
Melaksanakan kegiatan sosial

Kegiatan sosial adalah untuk
memberdayakan masyarakat (laki-laki maupun
perempuan) melalui penguatan modal sosial dan
pelaksanaan  tindakan  bersama  seluruh
masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk
mewujudkan  peningkatan  kualitas  hidup
masyarakat. Melalui penguatan modal sosial dan
pelaksanaan  tindakan  bersama  seluruh
masyarakat yang dilakukan secara swadaya dan
berkelanjutan.

Menurut ibu Misrawati bahwa kegiatan
sosial yang dilaksanakan oleh Majelis Ta’lim
adalah dengan membersihkan Masjid dan tempat
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sekitar Kompleks Desa Biji Nangka. Kegiatan
ini dilakukan untuk menanamkan kesadaran para
anggota akan pentingnya menjaga ibadah seperti
Masjid dan tempat disekitar kita karena semua
manusia pada akhirnya akan kembali ke tempat
peristirahatan terakhir yaitu alam
kubur.(Misrawati, personal communication, July
3,2021)

Menurut Najmiati bahwa kegiatan yang
dilakukan Majelis Ta’lim yang semuanya itu
bersifat ibadah sangat mempengaruhi tingkat
kesadaran dalam memberikan pemahaman
kelslaman kepada masyarakat, karena semua
ilmu yang didapat dalam setiap kegiatan agama
Islam yang mengatur tata cara kehidupan didunia
dan persiapan akhirat.(Najmiati, personal
communication, July 1, 2021) Dengan demikian
dapat dipahami, bahwa upaya yang dilakukan
Majelis Ta’lim semuanya itu bernilai ibadah
yang sangat mempengaruhi  peningkatan
pemahaman kelslaman masyarakat. Khususnya
para ibu-ibu dan remaja. Dengan pendekatan

peranan kelslaman seperti: pengajian rutin,
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shalat berjamaah, tadarus, dan kegiatan sosial,
semua ilmu yang didapat dalam setiap kegiatan
mengarah pada ajaran agama Islam yang
mengatur tata cara kehidupan di dunia dan
persiapan di akhirat, disamping kegiatan khusus
yang dilakukan dalam meningkatkan
pemahaman kelslaman masyarakat.
Menanamkan pemahamn agama terhadap nilai-
nilai ajaran agama Islam. Pemahaman nilai-nilai
kemanusiaan oleh Majelis Ta’lim lebih bersifat
horizontal, yang mengatur hubungan antar
sesame. Usaha ini dilakukan agar terjalin
hubungan harmonis dan tercipta lingkungan
yang kondusif, tentram,bahagia, dan sejahtera.
Nilai-nilai kemanusiaan yang lebih dikatakan
Majelis Ta’lim sebagai berikut.
1)  Menanamkan pemahaman kepada
masyarakat pentignya tali silaturahmi
Menjaga tali silaturahmi adalah
perbuatan yang dianjurkan oleh Agama.
Kecenderungan masyarakat dewasa ini
serba individualistik atau materialistik
harus dihindarkan, sebab manusia adalah
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makhluk sosial, makhluk yang
membutuhkan bantuan orang lain untuk
melangsungkan kehidupannya.

Menurut Sumarni bahwa usaha
menjaga tali silaturahmi dapat dilakukan
dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang
diadakan Majelis Ta’lim. Oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa Majelis Ta’lim
adalah wadah untuk saling mengenal
sesama umat Islam, sehingga denga
mengikuti  kegiatan  Majelis  Ta’lim
diharapkan terjadi hubungan yang erat
antar sesama.(Sumarni, personal
communication, July 1, 2021)
Menanamkan pemahaman tentang
pentingnya saling menghormati antar
sesama tetangga

Usaha  untuk  menghormati
sesama tetangga merupakan hal yang
sangat penting guna menciptakan kondisi
masyarakat yang aman, tentram dan
sejahtera. Menanam  nilai  saling
menghormati  antar  tetangga  bias
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ditanamkan melalui  ceramah-ceramah
keagamaan yang diisi oleh
penceramah/muballig menyadari bahwa
dalam bermasyarakat gangguan yang
dihapi  kompleks,  sehingga  perlu
penyadaran melalui  bimbingan bagi
mereka, agar tercipta persaudaraan yang
kuat dari persaudaraan karena
keturunan(Jusmiati, personal
communication, July 3, 2021)

4. Faktor pendukung dan penghambat Majelis Ta’lim
dalam meningkatkan pemahaman kelslaman di Desa
Biji Nangka
1. Faktor pendukung

a. Semua masyarakat beragama Islam
Semua masyarakat beragama Islam
membuat lebih mudah untuk mengajar mereka
hadir dalam suatu kegiatan Majelis Ta’lim untuk
membahas tentang ajaran ajaran kelslaman, agar
dapat membantu masyarakat untuk menata
hidup yang lebih baik, dan berpedoman kepada

ajaran agama Islam.



69

Menurut Najmiati bahwa masyarakat
yang ada di Desa Biji Nangka 100% beragama
Islam sehingga sangat mendukung peranan
Majelis Ta’lim. Dengan demikian, setiap
kegiatan yang bernuansa Islami akan selalu
direspon baik oleh masyarakat termasuk anggota
Majelis Ta’lim. Anggota Majelis Ta’lim merasa
sangat bahagia dengan adanya kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan oleh Majelis Ta’lim karena
mereka bisa lebih memperdalam pengetahuan
tentang ajaran agama Islam itu sendiri.(Najmiati,
personal communication, July 1, 2021)

. Penceramah/Muballigh

Penceramah atau mubaligh adalah salah
satu faktor penunjang keberhasilan suatu Majelis
Ta’lim. Sebagian besar mubaligh
diundang/didatangkan oleh Majelis Ta’lim untuk
menyampaikan materi.

Menurut Anita bahwa sumber daya
penceramah/mubalig yang berada di Kecamatan
Sinjai Borong masih kekurangan, sehingga
penceramah/mubalig yang sering mengisi

pengajian di Majelis Ta’lim itu kadang-kadang
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tidak diganti selama tiga kali mengisi
pengajian.(Sumarni, personal communication,
July 1, 2021) Di Kecamatan Sinjai Borong
sendiri memiliki banyak sarjana agama, namun
hanya sedikit yang mampu mengisi dan
membawakan materi dalam pengajian Majelis
Ta’lim. Pada hal kehadiran penceramah/mubalig
sangat dibutuhkan oleh organisasi/lembaga
Majelis Ta’lim.(Anita, personal communication,
June 3, 2021)
. Motivasi yang kuat dari pengurus

Menurut  Najmiati  bahwa  faktor
pendukung lainnya adalah motivasi yang kuat
dari pengurus dan Pembina Majelis Ta’lim.
Terlaksananya setiap kegiatan yang
diselenggarakan oleh Majelis Ta’lim, semuanya
tidak terlepas dari motivasi dan semangat dari
pengurus Majelis Ta’lim dalam
menyelenggarakan setiap kegiatan, meskipun
kadang-kadang terjadi suatu halangan atau
hambatan, namun setiap antusias untuk
menyelenggarakan setiap kegiatan yang sudah
mereka sepakati bersama meskipun terkadang



71

hanya sedikit anggota menyukseskan setiap
kegiatan.(Najmiati, personal communication,

July 1, 2021)

2. Faktor penghambat

Setiap organisasi atau lembaga dalam
menjalankan kegiatannya pasti akan menghadapi
suatu tantangan atau hambatan, begitu pula dengan
Majelis Ta’lim dalam menjalankan rutinitasnya
menghadapi beberapa hambatan. Penghambat utama
yang dihadapi Majelis Ta’lim dalam meningkatkan
pemahaman kelslaman di Desa Biji Nangka adalah

sebagai berikut:

a. Faktor kurangnya dana

Majelis Ta’lim sebagai organisasi atau
lembaga dakwah tentunya memerlukan biaya yang
tidak  sedikit untuk  membiayai  kegiatan
operasionalnya, kegiatan rutinitas Majelis Ta’lim
tersebut akan terlaksana dengan baik jika tersedia
dana dengan jumlah yang cukup. Sumber dana yang
diperoleh Majelis Ta’lim sebagian berasal dari iuran
para anggotanya. Para anggota tidak semua berasal
dari orang yang berkecukupan dan kebanyakan
berasal dari keluarga yang sederhana, untuk itu jika
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hanya mengharapkan iuran dari para anggota tidak
akan mengefisienkan pelaksanaan setiap kegiatan.
Menurut Sumarni bahwa pengajian yang
sering dilakukan oleh Majelis Ta’lim juga
membutuhkan dana karena mereka tidak hanya
mendengarkan ceramah namun harus ada komsumsi
untuk menjamu para undangan dan penceramah,
apalagi kalau anggota Majelis Ta’lim mengikuti
perlombaan keagamaan seperti gasidah rebana
sangat diperlukan adanya dana untuk membeli alat
rebana untuk dipakai latihan dan mengikuti
pertandingan. Anggota Majelis Ta’lim juga
membutuhkan seragam untuk dipakai setiap
mengikuti kegiatan maupun perlombaan.
Keseragaman pakaian juga akan menambah nilai
estetika bagi anggota karena terlihat rapi dan
seragam.(Sumarni, personal communication, July 1,
2021)
b. Faktor kurangnya kesadaran
Faktor kurangnya kesadaran adalah salah
satu yang sangat penting dan menghambat jika
seorang anggota Majelis Ta’lim tidak memiliki

kesadaran akan dirinya untuk mengikuti
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kegiatan Majelis Ta’lim yang telah ditentukan
waktunya.

Menurut Najmiati bahwa kurangnya
kesadaran sebagian anggota Majelis Ta’lim
untuk aktif menghadiri setiap kegiatan yang
dilakukan oleh Majelis Ta’lim. Sebagian
diantara mereka yang ditak aktif disebabkan
karena kesibukan mereka masing-masing, baik
dari segi pekerjaan maupun mengurus rumah
tangga, kebanyakan dari ibu-ibu Majelis Ta’lim
memang berprofesi sebagai ibu rumah tangga
yang otomatis kesibukan mereka tercurah pada
urusan rumah tangga termasuk merawat suami
dan anak-anak mereka.(Najmiati, personal
communication, July 1, 2021) Pengurus atau
pembina Majelis Ta’lim menghimbau kepada
seluruh anggota Majelis Ta’lim Desa Biji
Nangka agar meluangkan sedikit waktunya
untuk datang pada setiap pengajian atau
bimbingan keagamaan di Majelis Ta’lim dan
bertanggung jawab dalam setiap pelaksanaan

kegiatan.
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang peran Majelis

Ta’lim dalam meningkatkan pemahaman kelslaman di

Desa Biji Nangka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Upaya yang dilakukan oleh Majelis Ta’lim dalam
meningkatkan pemahaman kelslaman di Desa Biji
Nangka adalah pengajian rutin, tadarrus, shalat
berjamaah, melaksanakan kegiatan sosoal,
memberikan penanaman pendidikikan agama Islam
kepada masyarakat dan menanamkan nilai-nilai
kemanusiaan.

2. Faktor yang menjadi pendukung Majelis Ta’lim
dalam meningkatkan pemahaman kelslaman pada
masyarakat, masyarakat yang ada di Desa Biji Nangka
100% beragama Islam, peran penceramah/muballig,
motivasi yang kuat dari pengurus dan pembina
Majelis Ta’lim. Adapun yang menjadi faktor
penghambat adalah dana dan kurangnya kesadaran
sebagian anggota untuk aktif dan menghadiri kegiatan

yang diselenggarakan oleh Majelis Ta’lim.
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B. Saran

1. Diharapkan pemberi materi kajian agar menambah
referensi  dan  kitab rujukan untuk lebih
memantapkan keimanan dan agidah. Tidak hanya
masalah ibadah semata yang disampaikan kepada
jamahnya.

2. Diharapkan jamaah tidak hanya menerima materi di
pengajian saja, akan tetapi mencari sumber
pengetahuan agama di tempat lain atau media lain,
agar pemahaman keagamaannya lebih baik lagi

kedepannya.
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KISI-KISTINSTRUMENT PENELITIAN

PERAN MAJELIS TAKLIM DALAM MENINGKATRAN PEMAHAMAN

KEISLAMAN DI DESA BUI NANGKA KECAMATAN SINJAL BORONG
Nama :Muh Adn
Nim 1170202034
Prodi :Bimbingan dan Penyuluhan Islam

Fakultas : Ushuluddin dan Komunikasi Islam

Teori Jenis data Indikator Nomor ltem
item Pertanynan
Pertany
aan S
Peran |I. Wawancara |l. Melakukan 1-2 |1, Matenapa
Majelis 2. Observasi pengajian rutin 3 yvang di
taklim |3. Dokumenta Kali seminggu 34 bawakan
st 2. Wadah untuk ) Ketika
belajar | pengajian 2
Keagamaan Kali seminggu

2. Bempa
Jamaah yang

sening
mengikutt
Pengajian
Pemaha [I. Wawancara (l. Melaksanakan 1 1. Apakah
man (. Obsenasi shalat sesuai majelis
keislam 3. Dokumenta | dengan syarnat ' taklim
a si islam. membenkan
2. Mempraktekkan 2 Kajian
nilai-nilai terkait
keislaman dalam dengan 5
kehidupan schan- shalat yang !
han. sesuai ‘
3. Meningkatkan 3 dengan



S:-'eral islzm |
. Apzkzh
sztelzh
jamzzh
mengikuti
kzjizn,
jzmazzh
| memprakiek
| kznnilzi-
! milzi
. Apzkzh
se1zlzh
mengkuti
kajizn
jumlzh |
jamzh di masjid |
‘ emziin
meningkat

W

W

|
|
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PEDOMAN WAWANCARA

Data pribadi

NamMA (e e

UM ccnnsanmammmessssmaisms

Alamal  ocnsnsannnnnm

TANEPAl Sriinissmmisisisisssicssss

Pertanyaan

a. Apakah Majelis Taklim aktif?

b. Materi apa yang di bawakan ketika pengajian 3 kali seminggu?

c. Siapa saja yang sering membawakan kajian?

d. Bagaimna gambaran umum kegitan-kegiatan yang terdapat dalam
pengajian?

e. Apakah masyarakat antusias terhadap kegiatan majelis taklim?

f. Bagaimana peran Majelis Taklim dalam memberantas buta huruf ?

g. Kegiatan apa saja yang di lakukan Majelis Taklim untuk menjalin
silaturahmi bersama masyarakat?

h. Apakah Majelis Taklim memberikan kajian terkait dengan shalat yang
sesuai dengan syariat islam?

1. Apakah setelah jamaah mengikuti kajian, jamaah mempraktekkan
nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari?

J.  Apakah setelah mengkuti kajian jumlah jamah di masjid semakin

meningkat?
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PEDOMAN WAWANCARA
Petunjuk pengisian

¥ Amatlah dengan seksama aktivitas didalam bimbingan kanva
¥ Istilah dengan menggunakan tanda ceklis ( ) pada kolom vang telah tersedna

dengan ketentuan va atau tidak

'NO Aspek yang diamati } Ya

1 | Majehs Taklim aknf :
| |
Kajian 2 kali seminggu I

3 Masyarakat antusias terhadap kegiatan majelis

taklim .

f 4 Majelis Taklim memberantas buta huruf ‘ ‘

' 5. | Menjalin silaturahmi bersama masyarakat f |

6 Majehs Taklim mcmbcnh;\_h;un terkant dengan '

| shalat yang sesuai dengan syanat islam

| Jamaah mempraktekkan nilai-nilar ketslaman

‘ dalam kehidupan schari-hari l

' 8. | Setelah mengkuti kajian jumlah jamah di maspid

j semakin meningkat
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